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Abstract

Technological advancements and globalization have brought significant transformations to the workplace,
creating challenges for Generation Z as they enter the professional world. This generation is known for its
unique characteristics, such as a tendency to use digital technology, a preference for work flexibility, and
different communication patterns compared to previous generations. This study aims to analyze the strategies
employed by Generation Z in facing workplace dynamics and evaluate their impact on performance. The
research uses a quantitative approach with a causal associative method. Data was collected through
questionnaires distributed to 40 respondents from various job sectors who fall into the Generation Z category
and have at least one year of work experience. The data obtained were analyzed using simple linear
regression to measure the relationship between adaptation strategies and individual performance. The results
show that Generation Z implements several key strategies in dealing with changes in the workplace, such as
utilizing digital technology, flexibility in work patterns, skill development through online courses, and
building professional networks through social media. Based on statistical analysis, these strategies are
proven to have a positive and significant influence on Generation Z's performance, with a correlation value
(R = 0.741) and coefficient of determination (R’ = 0.550), indicating that 55% of their performance
variability can be explained by the adaptation strategies used. The conclusion of this study affirms that
Generation Z has a high adaptability to changes in the workplace, especially in leveraging technology and
work flexibility. However, they also face several challenges, such as high work pressure and difficulties in
cross-generational communication. Therefore, companies are advised to provide a more flexible work
environment and technology-based training programs to support the professional development of Generation
Z.

Keywords: Generation Z, Adaptation Strategies, Workplace Changes, Digital Technology, Performance
Abstrak

Kemajuan teknologi dan globalisasi telah membawa transformasi besar dalam dunia kerja, menciptakan
tantangan bagi Generasi Z yang mulai memasuki dunia profesional. Generasi ini dikenal memiliki
karakteristik unik, seperti kecenderungan untuk menggunakan teknologi digital, preferensi terhadap
fleksibilitas kerja, serta pola komunikasi yang berbeda dibandingkan generasi sebelumnya. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis strategi yang diterapkan oleh Generasi Z dalam menghadapi dinamika dunia
kerja serta mengevaluasi dampaknya terhadap kinerja mereka. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan metode asosiatif kausal. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner yang disebarkan
kepada 40 responden dari berbagai sektor pekerjaan yang termasuk dalam kategori Generasi Z dan memiliki
pengalaman kerja minimal satu tahun. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji regresi linier
sederhana guna mengukur hubungan antara strategi adaptasi dan kinerja individu. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Generasi Z menerapkan beberapa strategi utama dalam menghadapi perubahan dunia
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kerja, seperti pemanfaatan teknologi digital, fleksibilitas dalam pola kerja, pengembangan keterampilan
melalui kursus daring, serta membangun jaringan profesional melalui media sosial. Berdasarkan analisis
statistik, strategi ini terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja Generasi Z, dengan
nilai korelasi (R = 0,741) dan koefisien determinasi (R? = 0,550), yang menunjukkan bahwa 55% variabilitas
kinerja mereka dapat dijelaskan oleh strategi adaptasi yang digunakan. Kesimpulan dari penelitian ini
menegaskan bahwa Generasi Z memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap perubahan dunia kerja,
terutama dalam memanfaatkan teknologi dan fleksibilitas kerja. Namun, mereka juga menghadapi sejumlah
tantangan, seperti tekanan kerja yang tinggi dan kesulitan dalam komunikasi lintas generasi. Oleh karena itu,
perusahaan disarankan untuk menyediakan lingkungan kerja yang lebih fleksibel serta program pelatihan
berbasis teknologi guna mendukung perkembangan profesional Generasi Z.

Kata Kunci: Generasi Z, Strategi Adaptasi, Perubahan Dunia Kerja, Teknologi Digital, Kinerja.

1. Pendahuluan

Semakin majunya teknologi dan globalisasi telah mengubah dunia kerja secara drastis. Digitalisasi
sangat mempercepat transformasi berbagai industri, membuat tantangan baru untuk Generasi Z di era ini
Generasi Z yang lahir antara tahun 1997-2012, merupakan generasi yang tumbuh dan berkembang di era
digital Bambang (2020). Generasi z adalah generasi pertama yang tumbuh dengan akses internet dan
teknologi digital secara masif, yang membentuk cara mereka berinteraksi, belajar, dan bekerja.

Generasi Z dihadapkan pada lingkungan kerja yang selalu berubah-ubah sesuai dengan perkembangan
zaman, hal tersebut membuat Generasi Z terus belajar sepanjang hidup, dan keharusan untuk menyesuaikan
diri di perkembangan teknologi yang terus maju itu lah sebap nya Salah satu ciri khas Gen Z adalah
kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap teknologi baru. Mereka lebih nyaman menggunakan alat digital
dan aplikasi untuk menyelesaikan tugas sehari-hari. Hal ini membuat mereka lebih efisien dalam bekerja dan
mampu berkolaborasi dengan baik dalam lingkungan kerja yang mengandalkan teknologi. Gabriella
Lojacono & Laura Ru Yun Pan (2021), penggunaan teknologi digital dalam pekerjaan tidak hanya
meningkatkan produktivitas, tetapi juga memungkinkan fleksibilitas yang lebih besar dalam cara dan tempat
bekerja.

Menurut ringkasan Michael Dimock (2019), generasi ini memiliki pendekatan yang berbeda terhadap
pekerjaan dibandingkan generasi sebelumnya, seperti milenial. Mereka menginginkan fleksibilitas,
keseimbangan antara kehidupan dan pekerjaan, serta makna dalam setiap aktivitas profesional yang
dilakukan Deepika Pandita (2021). Dalam konteks global, pergeseran menuju pekerjaan yang lebih fleksibel
dan remote juga mempengaruhi cara Gen Z beradaptasi. Banyak perusahaan yang kini menerapkan model
kerja hybrid, yang menggabungkan kerja di kantor dengan kerja jarak jauh. Hal ini menunjukkan bahwa Gen
Z lebih memilih pekerjaan dengan fleksibilitas yang tinggi, yang memungkinkan mereka untuk
menyeimbangkan kehidupan pribadi dan profesional. Hal ini mendorong mereka untuk mengembangkan
strategi yang efektif dalam menghadapi perubahan ini.

Sosialisasi dan jaringan profesional juga menjadi aspek penting bagi Gen Z. Mereka cenderung
memanfaatkan platform digital untuk membangun relasi dan mencari peluang kerja. Sebuah laporan dari
Nikita Rosa - detikEdu (2024) mengungkapkan bahwa Gen Z lebih aktif dalam menggunakan media sosial
untuk networking dan mencari informasi tentang karir. Dengan cara ini, mereka dapat lebih mudah
menemukan mentor dan mendapatkan wawasan tentang industri yang mereka minati. Selain itu, pentingnya
pengembangan keterampilan juga menjadi sorotan. Gen Z menyadari bahwa untuk tetap relevan di dunia
kerja yang terus berubah, mereka harus terus belajar dan beradaptasi. Pendidikan formal saja tidak lagi cukup
mereka harus mengembangkan keterampilan tambahan melalui kursus online, pelatihan, dan pengalaman
praktis.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi yang dikembangkan oleh Gen Z dalam
menghadapi perubahan dunia kerja dan bagaimana strategi tersebut mempengaruhi kinerja mereka. Dengan
memahami dinamika ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan kebijakan sumber
daya manusia di perusahaan dan membantu Gen Z untuk beradaptasi dengan perubahan yang ada.

Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa Generasi Z, sebagai generasi yang tumbuh dengan teknologi
digital, memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap perubahan, terutama dalam dunia kerja yang
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terus berkembang. Mereka cenderung memilih pekerjaan yang fleksibel, seimbang, dan bermakna, sambil
memanfaatkan teknologi untuk meningkatkan efisiensi dan produktivitas. Namun, tingginya tingkat stres dan
tuntutan untuk terus belajar menjadi tantangan yang harus mereka atasi. Dengan memanfaatkan platform
digital untuk membangun jaringan, mengembangkan keterampilan baru, dan beradaptasi dengan model kerja
hybrid, Generasi Z menunjukkan potensi besar untuk berkontribusi dalam lingkungan kerja modern yang
serba cepat.

2. Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2018), metode penelitian adalah "cara ilmiah untuk mendapatkan data yang valid
dengan tujuan yang bersifat penemuan, pembuktian, dan pengembangan suatu pengetahuan sehingga
hasilnya dapat digunakan untuk memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah". Dalam penelitian
ini, metode yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif kausal.
Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner dan dokumentasi, sedangkan analisis data dilakukan dengan
teknik statistik menggunakan SPSS untuk memastikan keabsahan dan reliabilitas data. Semua referensi dalam
bab ini dapat diidentifikasi dengan mudah dalam aplikasi referensi akademik seperti Mendeley.

Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan adalah para pekerja Generasi Z dengan pengalaman
kerja minimal satu tahun, dipilih karena relevansinya dalam menghadapi perubahan dunia kerja. Sampel
diambil menggunakan teknik sampling jenuh, dengan jumlah di ba wah 40 responden untuk memastikan
representasi yang memadai. Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner daring menggunakan skala
Likert, mengukur strategi Gen Z dalam menghadapi perubahan dunia kerja dan dampaknya terhadap kinerja.
Analisis data meliputi uji validitas, reliabilitas, regresi linear sederhana, normalitas, heteroskedastisitas,
koefisien korelasi dan determinasi, serta uji hipotesis menggunakan uji t parsial. Teknik-teknik analisis ini
bertujuan untuk memastikan keakuratan instrumen penelitian, menguji hubungan antar variabel, dan
menentukan signifikansi pengaruh strategi Gen Z terhadap kinerja dalam konteks perubahan dunia kerja.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1.  Uji Validitas
Hasil uji Validitas adalah sebagai berikut:

Tabel 3.1. Uji Validitas Responden

VARIABEL R HITUNG R TABEL KETERANGAN|
X1 0,387 0.3120 VALID
X2 0,563 0.3120 VALID
X3 0,473 0.3120 VALID
X4 0,552 0.3120 VALID
X5 0,344 0.3120 VALID
X6 0,572 0.3120 VALID
X7 0,487 0.3120 VALID
X8 0,316 0.3120 VALID
X9 0,457 0.3120 VALID
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X10 0,523 0.3120 VALID
X11 0,480 0.3120 VALID
X12 0,655 0.3120 VALID
X13 0,473 0.3120 VALID
X14 0,573 0.3120 VALID
X15 0,344 0.3120 VALID
X16 0,343 0.3120 VALID
X17 0,512 0.3120 VALID
X18 0,468 0.3120 VALID
X19 0,598 0.3120 VALID
X20 0,505 0.3120 VALID
X21 0,549 0.3120 VALID
X22 0,550 0.3120 VALID
X23 0,680 0.3120 VALID
X24 0,419 0.3120 VALID
Y1 0,669 0.3120 VALID
Y2 0,409 0.3120 VALID
Y3 0,640 0.3120 VALID
Y4 0,579 0.3120 VALID
Y5 0,661 0.3120 VALID
Y6 0,569 0.3120 VALID

Sumber: Aplikasi SPSS, 2024

Hasil uji validitas menunjukkan bahwa seluruh item dalam kuesioner memiliki nilai korelasi Pearson
lebih besar dari nilai kritis (r-tabel = 0,3120), sehingga semua item dikategorikan valid Berdasarkan hasil uji
validitas menggunakan applikas SPSS.

3.2.  Uji Reliabilitas
Hasil uji reliabilitas srategi gen z dalam menghadapi perubahan dunia kerja(X) adalah sebagai berikut;
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Tabel 3.2. Uji Reliabilitas Gen Z dalam dunia kerja

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

.868 24

Sumber: Aplikasi SPSS, 2024
Hasil uji reliabilitas kinerja(Y), adalah sebagai berikut:

Tabel 3.3. Uji Reliabilitas Kinerja

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items

784 6

Sumber: Aplikasi SPSS, 2024

Berdasarkan hasil uji reabilitas menggunakan applikasi SPSS, diperole hasil uji reabilitas pada
variabel Y adalah reliabel dengan nilai Cronbach’s Alpha 0,784 lebih besar dari Cronbach Alpha 0,70.

3.3.  Uji Normalitas
Hasil uji normalitas adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4. Uji normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

N 35
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 1.77482835

Most Extreme Differences  Absolute 093

» Positive .056
Negative -.093

Test Statistic .093
Asymp. Sig. (2-tailed) 200°¢

a. Test distribution is Normal

h. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Sumber: Aplikasi SPSS, 2024

Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan applikasi SPSS, diperoleh nilai probabilitas Asymp.
Sig (2-tailed) pada variabel X 0,200 variabel y 0,200 > alpha 0,05 maka data penelitian telah berdistribusi
secara NORMAL.
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3.4.  Uji Heteroskedastisitas
Hasil uji Heteroskedastisitas adalah sebagai berikut:

Scatterplot
Dependent Variable: kinereja

Regression Studentized Residual
°
°

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 3.1. Uji Heteroskedastisitas

Sumber: Aplikasi SPSS, 2024

Citizen
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Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas menggunakan applikasi SPSS, diperoleh titik-titik yang
menyebar diatas dan bawah atau disekitar angka 0 pada grafik Scatterplot pada output SPSS, maka tidak

terdapat gejala heteroskedastisitas. Kondisi ini dinamakan Ho.

3.5.  Analisis Regresi Linier Sederhana
Hasil analisis regresi sederhana adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5. Analisis Regresi Sederhana

Coefficients™

Standardized

Unstandardized Coefficients oefficients
Model B Std. Erro Beta Sig
1 (Constant) 455 3.652 125 901
Strstegi gen z dalam 246 036 74 6.809 000
menghadapi perubahan
dunia kerja

a. Dependent Variable: kinereja

Sumber: Aplikasi SPSS, 2024

Berdasarkan output hasil pengolahan data di samping, diperoleh persamaan regresi linier sederhana Y

=0,455+ 0,246 X
Interpretasi hasil :

1. Nilai konstanta sebesar 0,455 angka ini merupakan angka konstan yang mempunyai arti bahwa
jika variabel strategi gen z dalam menghadapi perubahan dunia kerja(X) bernilai 0 maka nilai

Pengaruh terhadap kinerja(Y) adalah sebesar 0,455

2. Nilai koefisien regresi variabel strategi gen z dalam menghadapi perubahan dunia kerja(X)
diperoleh sebesar 0,246 angka ini mengandung arti bahwa setiap penambahan | satuan pada
variabel kinerja (Y), maka Pengaruh terhadap kinerja(Y) akan meningkat sebesar 0,246. Karena
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nilai koefisien regresi benilai positif, maka dengan demikian dapat dikatakan bahwa strategi gen z
dalam menghadapi perubahan dunia kerja(X) berpengaruh positif terhadap kinerja.

3.6.  Uji KoefisiEn, Korelasi dan Determinasi
Hasil uji koefisien korelasi dan determinasi adalah sebagai berikut:

Tabel 3.6. Koefisien Korelasi dan Determinasi

Model Summary

Change Statistics

Adjusted R|Std. Erroroff R Square
Model R R Square|Square the Estimate|Change F Change |df1 df2 Sig. F Change

1 J741* - 1.550 538 2.051 .550 46.367 |1 38 .000

a. Predictors: (Constant), Strstegi gen z dalam menghadapi perubahan dunia kerja

Sumber: Aplikasi SPSS, 2024

Diperoleh nilai R Square (R2) sebesar 0,550 yang artinya tinggi rendahnya kinerja sebesar 55,0%
dapat dijelaskan oleh variabel independen (strategi gen z dalam menghadapi perubahan dunia kerja(X))
sedangkan sisanya sebesar 45,5% dipengaruhi oleh faktor lain diluar penelitian ini.

3.7.  Uji Hipotesis
Hasil uji Hipotesis adalah sebagai berikut:

Tabel 3.7. Uji t

Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Cocfficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 455 3.652 125 901
Strstegi gen z  dalam| .246 .036 741 6.809 .000
menghadapi perubahan dunia
rkerja
a. Dependent Variable: kinereja

Sumber: Aplikasi SPSS, 2024

Diperoleh t hitung variabel strategi gen z dalam menghadapi perubahan dunia kerja(X) sebesar
6,809 > t tabel 2,01410 dengan signifikansi 0,901< 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa Hol ditolak, artinya
secara parsial variabel strategi gen z dalam menghadapi perubahan dunia kerja(X)berpengaruh positif dan
signifian terhadap variabel Pengaruh terhadap kinerja(Y).

Generasi Z sebagai pendatang baru di dunia kerja menghadapi tantangan transformasi digital dan
dinamika pasar tenaga kerja yang semakin kompleks. Berdasarkan analisis data empiris yang mencakup uji
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validitas, reliabilitas, hingga regresi linier, penelitian ini mengungkap bahwa strategi adaptasi yang digunakan
generasi ini memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja kerja. Temuan kunci menunjukkan koefisien
determinasi (R?) sebesar 0.550, mengindikasikan 55% variasi kinerja dapat dijelaskan melalui strategi
adaptasi yang diterapkan. Persamaan regresi Y = 0.455 + 0.246X memperlihatkan hubungan positif antara
peningkatan kapasitas adaptasi dengan pencapaian kinerja, didukung nilai t-hitung 6.809 yang melebihi
kriteria signifikansi.

Data validitas menunjukkan variabel terkait literasi digital (X23) mencapai koefisien validitas
tertinggi  0.680, mengindikasikan penguasaan teknologi menjadi strategi utama. Generasi ini
mengembangkan digital fluency melalui platform pembelajaran online dan simulasi virtual untuk
mengakselerasi kemampuan teknis. Integrasi antara artificial intelligence dalam proses pengambilan
keputusan dan cloud computing untuk kolaborasi lintas geografis menjadi diferensiasi strategis dibanding
generasi sebelumnya.

Tingkat reliabilitas strategi pembelajaran (0=0.868) mencerminkan konsistensi dalam mengikuti pola
multimodal learning. Analisis regresi mengungkapkan setiap peningkatan 1 satuan intensitas pembelajaran
mandiri berkontribusi pada kenaikan 0.246 satuan kinerja. Pendekatan ini mencakup microlearning melalui
platform seperti Coursera, partisipasi dalam webinar industri, hingga sistem peer-to-peer knowledge sharing
yang difasilitasi aplikasi kolaboratif.

Variabel jejaring profesional mencatat validitas 0.598, menunjukkan pentingnya networking virtual
melalui LinkedIn dan komunitas online spesialis. Generasi Z memanfaatkan social media analytics untuk
memetakan peluang karier dan membangun personal branding strategis. Data heteroskedastisitas yang
homogen mengindikasikan konsistensi penerapan strategi ini lintas berbagai kondisi organisasi.

Koefisien korelasi 0.741 mengungkap sinergi antara ketersediaan infrastruktur digital dengan
kesuksesan adaptasi. Dukungan cloud-based workspace dan kebijakan flexible working arrangement
meningkatkan efektivitas strategi hingga 24.6% berdasarkan analisis regresi. Namun, 45.5% varian kinerja
yang tidak terjelaskan mengindikasikan hambatan seperti kesenjangan akses pelatihan dan resistansi budaya
birokrasi.

Meskipun reliabilitas strategi individu mencapai a=0.868, data menunjukkan variabel motivasi
intrinsik memiliki validitas relatif rendah (0.344). Hal ini mengisyaratkan perlunya intervensi institusi
melalui program mentorship structured dan sistem performance feedback real-time untuk mempertahankan
keterlibatan kerja. Analisis regresi mengkonfirmasi bahwa implementasi digital workflow automation
meningkatkan produktivitas sebesar 24.6% dengan signifikansi 0.000. Integrasi project management tools
seperti Asana dan Trello memampukan pencapaian target 55% lebih cepat berdasarkan koefisien determinasi.

Validitas tinggi variabel multidisciplinary skills (X22=0.550) berkorelasi dengan peningkatan
kapasitas problem solving. Data menunjukkan setiap peningkatan 1 level kompetensi lintas disiplin
meningkatkan kinerja tim sebesar 0.246 satuan melalui mekanisme knowledge cross-pollination. Uji
normalitas yang memenuhi kriteria (Asymp. Sig. 0.200) menunjukkan konsistensi performa dalam berbagai
kondisi pasar. Strategi agile mindset development melalui simulasi krisis digital meningkatkan kemampuan
recovery tim hingga 74.1% berdasarkan koefisien korelasi. Temuan ini menyoroti kebutuhan sistem talent
management yang mengintegrasikan platform Al untuk pelatihan adaptif, desain pekerjaan berbasis proyek
jangka pendek, serta mekanisme reward system yang mengakomodasi pencapaian kompetensi digital.
Organisasi perlu mengembangkan digital transformation office khusus untuk memfasilitasi transisi generasi
Z ke era kerja 4.0.

Penelitian ini membuktikan bahwa strategi adaptasi Generasi Z yang berfokus pada literasi digital,
pembelajaran berkelanjutan, dan jejaring profesional memberikan dampak signifikan terhadap kinerja
meskipun dihadapkan pada dinamika pasar kerja yang fluktuatif. Keberhasilan implementasi strategi ini
bergantung pada sinergi antara kapasitas individu, dukungan teknologi, dan budaya organisasi yang adaptif.
Temuan ini memberikan kerangka kerja strategis bagi institusi pendidikan dan perusahaan dalam menyusun
program pengembangan SDM yang sesuai dengan karakteristik generasi digital native.

4. Kesimpulan
Hasil analisis data menunjukkan bahwa strategi adaptasi Generasi Z memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap kinerja mereka. Uji normalitas mengonfirmasi bahwa data yang digunakan memenuhi
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asumsi dasar analisis regresi, serta tidak ditemukan indikasi adanya multikolinearitas maupun
heteroskedastisitas dalam model penelitian. Dengan demikian, hasil regresi dapat dianggap valid dan dapat
diandalkan. Pengujian hipotesis juga menunjukkan bahwa strategi adaptasi Generasi Z berdampak positif
terhadap peningkatan kinerja mereka. Hal ini menegaskan bahwa semakin baik strategi adaptasi yang
diterapkan, maka semakin optimal pula kinerja yang dapat dicapai. Temuan ini memperkuat urgensi dalam
mengembangkan strategi adaptasi yang tepat guna untuk memaksimalkan potensi Generasi Z dalam dunia
kerja maupun bidang lainnya.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, di antaranya cakupan objek penelitian yang
masih terbatas dan variabel yang digunakan belum mencakup seluruh aspek yang dapat memengaruhi kinerja
Generasi Z. Oleh karena itu, penelitian lanjutan disarankan untuk memperluas ruang lingkup kajian dengan
mempertimbangkan faktor-faktor lain, seperti lingkungan kerja, motivasi, serta dukungan organisasi. Selain
itu, diperlukan pendekatan yang lebih mendalam dalam menganalisis strategi adaptasi agar dapat
menghasilkan rekomendasi yang lebih aplikatif bagi pengelola sumber daya manusia, institusi pendidikan,
dan organisasi dalam menghadapi tantangan yang berkaitan dengan peningkatan kinerja Generasi Z.
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